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Abstrak Keputusan etis individu seringkali dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal, salah satunya adalahkognisi sosial. Kognisi sosial merujuk pada cara individu memproses, menyimpan, dan mengaplikasikan informasisosial untuk memahami dunia sekitar mereka. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kognisi sosialterhadap proses pengambilan keputusan etis pada individu. Penelitian ini menyoroti bagaimana persepsi individuterhadap norma sosial, empati, dan identitas kelompok dapat membentuk sikap dan perilaku etis mereka dalamsituasi sosial yang kompleks. Selain itu, pembahasan akan mencakup mekanisme psikologis yang terlibat, sepertipemikiran  moral,  pengaruh  kelompok,  dan  bias  kognitif  yang  dapat  mengubah  keputusan  etis  seseorang.Berdasarkan  kajian  literatur  yang  ada,  kognisi  sosial  terbukti  memiliki  peran  penting  dalam  menentukankeputusan yang dianggap benar atau salah secara moral, baik dalam konteks sosial maupun profesional. Temuanini  dapat  membantu  memahami  dinamika  keputusan  etis  individu  dan  memberikan  wawasan  untukmengembangkan intervensi yang lebih efektif dalam mendukung pengambilan keputusan yang etis. Penelitian inidiharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam bidang psikologi sosial dan etika profesional.
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PENDAHULUAN

Latar BelakangPengambilan  keputusan  etis  merupakan  proses  yang  melibatkan  penilaian  moralterhadap  tindakan  yang  diambil  dalam  situasi  tertentu.  Keputusan  ini  tidak  hanyadipengaruhi oleh faktor rasional atau pertimbangan logis, tetapi juga oleh faktor sosialdan psikologis  yang lebih  kompleks.  Salah  satu  faktor  yang  berperan  penting  dalamproses  ini  adalah  kognisi  sosial,  yang  merujuk  pada  cara  individu  memproses,memahami,  dan  menginterpretasikan  informasi  sosial  dalam  konteks  lingkunganmereka. Kognisi sosial mencakup persepsi, penilaian, dan interpretasi individu terhadaporang lain,  kelompok sosial,  serta  norma yang berlaku dalam masyarakat.  Proses  inimempengaruhi  cara  individu  mengambil  keputusan,  termasuk  dalam  hal  etika  danmoralitas.Konsep  kognisi  sosial  pertama  kali  diperkenalkan  oleh  para  psikolog  sosial,  sepertiAlbert Bandura dan Fritz  Heider,  yang berfokus pada bagaimana individu mengamatidan  memahami  perilaku  orang  lain  dalam  konteks  sosial.  Penelitian  lebih  lanjutmenunjukkan bahwa keputusan etis individu sering kali tidak sepenuhnya dipengaruhioleh pemikiran rasional atau prinsip moral yang objektif, tetapi dipengaruhi oleh kognisisosial  yang bersifat  subyektif.  Faktor-faktor seperti  norma sosial,  identitas kelompok,dan  emosi  turut  mempengaruhi  keputusan  yang  dianggap  benar  atau  salah  dalamkonteks sosial.Di  dalam  kehidupan  sehari-hari,  individu  sering  kali  menghadapi  dilema  etis  yangmemerlukan  penilaian  moral.  Misalnya,  dalam  konteks  profesional,  seorang  pekerjamungkin harus memilih antara melaporkan kesalahan rekan kerja yang dapat merugikanperusahaan  atau  menutupinya  demi  menjaga  hubungan  baik  dengan  rekan  kerjatersebut.  Pilihan  ini  bukan  hanya  bergantung  pada  pengetahuan  etis  yang  dimilikiindividu, tetapi juga pada persepsi mereka terhadap apa yang dianggap sebagai tindakanyang diterima secara  sosial  dan moral.  Dalam konteks  ini,  kognisi  sosial  memainkanperan penting dalam mempengaruhi cara individu mengevaluasi pilihan etis mereka.Persepsi terhadap norma sosial  adalah salah satu elemen utama dalam kognisi  sosialyang dapat memengaruhi keputusan etis.  Norma sosial  merupakan aturan yang tidaktertulis  yang  mengatur  perilaku  dalam  suatu  kelompok  atau  masyarakat.  Norma  inisering kali berfungsi sebagai pedoman bagi individu dalam menentukan apakah suatutindakan dapat diterima atau tidak dalam konteks sosial. Sebagai contoh, dalam budayatertentu, norma yang mengutamakan kepatuhan terhadap otoritas mungkin mendorongindividu  untuk  mengikuti  keputusan  yang  diambil  oleh  pemimpin  kelompok  tanpamempertimbangkan  dampaknya  terhadap  moralitas  tindakan  tersebut.  Sebaliknya,dalam kelompok yang  lebih  egaliter,  keputusan  etis  mungkin  lebih  bergantung  padapertimbangan pribadi dan diskusi terbuka mengenai nilai-nilai yang dianut bersama.
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Selain norma sosial, empati dan identitas kelompok juga memiliki pengaruh signifikanterhadap keputusan etis.  Empati,  yaitu kemampuan untuk merasakan dan memahamiperasaan orang lain, dapat memotivasi individu untuk mengambil keputusan yang lebihmengutamakan  kesejahteraan  orang  lain.  Dalam  banyak  kasus,  individu  yang  lebihempatik cenderung lebih peka terhadap dampak dari tindakan mereka terhadap oranglain, yang dapat mendorong mereka untuk memilih tindakan yang lebih etis. Identitaskelompok juga memainkan peran penting dalam keputusan etis, karena individu seringkali  menilai  tindakan  mereka  berdasarkan  apakah  tindakan  tersebut  sejalan  dengannilai-nilai dan norma kelompok yang mereka identifikasi.Namun,  kognisi  sosial  juga  dapat  memunculkan  bias-bias  kognitif  yang  dapatmempengaruhi pengambilan keputusan etis. Bias ini dapat berupa ketidakadilan dalampenilaian terhadap orang lain berdasarkan stereotip atau preferensi kelompok tertentu,atau pengaruh kelompok yang terlalu kuat yang mengarah pada perilaku yang tidak etis,seperti  fenomena  konformitas  atau  kepatuhan  terhadap  otoritas.  Bias  ini  sering  kalitidak disadari oleh individu, tetapi dapat memiliki dampak besar terhadap keputusanyang diambil.Pemahaman  tentang  bagaimana  kognisi  sosial  mempengaruhi  keputusan  etis  sangatpenting,  terutama  dalam  konteks  dunia  profesional  dan  sosial.  Dengan  memahamidinamika kognisi sosial dalam pengambilan keputusan etis, diharapkan dapat ditemukancara-cara untuk meminimalisir bias dan mendorong individu untuk membuat keputusanyang lebih konsisten dengan nilai-nilai moral yang universal. Penelitian tentang kognisisosial dan keputusan etis ini juga membuka peluang untuk merancang intervensi yangdapat membantu individu dalam membuat keputusan etis yang lebih baik, baik dalamkehidupan pribadi maupun dalam konteks profesional.Bagian  latar  belakang  ini  memberikan  gambaran  tentang  pentingnya  kognisi  sosialdalam pengambilan keputusan etis, serta faktor-faktor yang dapat mempengaruhinya.
PembahasanKognisi  sosial  berperan  sangat  penting  dalam  pengambilan  keputusan  etis  individu.Seperti  yang  telah  dijelaskan  pada  bagian  latar  belakang,  kognisi  sosial  mencakupberbagai  proses  mental  yang memungkinkan individu untuk memahami,  memproses,dan menginterpretasikan informasi sosial. Dalam konteks pengambilan keputusan etis,kognisi sosial mengarahkan individu dalam mengevaluasi suatu tindakan, tidak hanyaberdasarkan standar  moral  atau prinsip  universal,  tetapi  juga berdasarkan pengaruhsosial yang ada dalam lingkungan sekitar mereka. Pembahasan ini akan mengulas lebihdalam mengenai berbagai elemen dalam kognisi sosial yang mempengaruhi keputusanetis individu, termasuk persepsi terhadap norma sosial, pengaruh kelompok, empati, danbias kognitif.
1. Persepsi terhadap Norma Sosial
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Norma  sosial  merupakan  pedoman  yang  tidak  tertulis  dalam  suatu  kelompok  ataumasyarakat  yang  mengatur  perilaku  dan  sikap  individu.  Norma  ini  sangat  berperandalam  pengambilan  keputusan  etis,  karena  individu  cenderung  membuat  keputusanyang sesuai dengan norma yang berlaku dalam kelompok sosial mereka. Norma sosialmemiliki dua bentuk utama: norma deskriptif dan norma preskriptif. Norma deskriptifmenggambarkan apa yang umumnya dilakukan oleh anggota kelompok dalam situasitertentu,  sementara norma preskriptif  mengatur apa yang seharusnya dilakukan atautidak dilakukan oleh anggota kelompok.Persepsi  terhadap norma  sosial  dapat  memengaruhi  keputusan etis  secara  langsung.Dalam suatu kelompok yang memiliki norma sosial yang ketat, individu mungkin merasaterdorong untuk membuat keputusan yang sesuai dengan harapan kelompok, bahkanjika  keputusan  tersebut  bertentangan  dengan  nilai-nilai  moral  pribadinya.  Sebagaicontoh, dalam lingkungan kerja, jika norma sosial mengutamakan kepatuhan terhadapkeputusan  atasan,  seorang  individu  mungkin  lebih  memilih  untuk  tidak  melaporkankesalahan  yang  dilakukan  oleh  rekan  kerja,  meskipun  hal  tersebut  jelas  melanggarprinsip etika.Di sisi lain, norma sosial juga dapat berfungsi sebagai alat untuk memperkuat keputusanetis  individu.  Dalam  kelompok  yang  mempromosikan  nilai-nilai  seperti  kejujuran,transparansi,  dan  keadilan,  individu  yang  menjadi  bagian  dari  kelompok  tersebutcenderung  membuat  keputusan  yang  lebih  etis,  karena  mereka  merasa  bertanggungjawab untuk memenuhi ekspektasi moral yang dibentuk oleh kelompok mereka.  Olehkarena itu, norma sosial dapat berperan ganda dalam pengambilan keputusan etis, baiksebagai  pendorong untuk mengikuti  tindakan etis,  maupun sebagai  penghalang yangmendorong perilaku yang tidak etis.
2. Pengaruh Kelompok dan Konformitas SosialPengaruh  kelompok  merupakan  salah  satu  aspek  penting  dalam  kognisi  sosial  yangdapat  mempengaruhi  keputusan  etis  individu.  Fenomena  ini  dikenal  sebagaikonformitas,  yaitu  kecenderungan individu untuk mengikuti  pendapat,  perilaku,  ataukeputusan kelompok, meskipun hal tersebut tidak sesuai dengan keyakinan pribadi ataumoral  individu.  Konformitas  dapat  terjadi  karena  tekanan  sosial  dari  kelompok,keinginan untuk diterima, atau ketakutan akan pengucilan dari kelompok tersebut.Studi  klasik  oleh  Solomon  Asch  tentang  konformitas  menunjukkan  bahwa  individucenderung mengikuti keputusan mayoritas kelompok meskipun mayoritas tersebut jelassalah.  Dalam konteks keputusan etis,  konformitas bisa mempengaruhi individu untukmengikuti keputusan yang dianggap tidak etis oleh masyarakat atau oleh norma moraluniversal,  hanya  karena  kelompok  yang  mereka  ikuti  melakukan  tindakan  tersebut.Fenomena  ini  sering  terlihat  dalam  situasi  di  mana  tekanan  kelompok  sangat  kuat,seperti  dalam kasus-kasus perusahaan yang menutupi kesalahan atau ketidakberesandemi melindungi reputasi kelompok atau organisasi.
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Selain konformitas, pengaruh kelompok juga dapat menciptakan bias kelompok, di manaindividu  lebih  cenderung  untuk  membuat  keputusan  yang  menguntungkan  bagikelompok  mereka,  meskipun  keputusan  tersebut  tidak  etis  bagi  individu  di  luarkelompok tersebut. Misalnya, dalam konflik antar kelompok atau negara, individu seringkali membuat keputusan yang berdasarkan pada loyalitas terhadap kelompok mereka,yang mengabaikan pertimbangan moral yang lebih luas.
3. Empati dan Kognisi Sosial dalam Pengambilan Keputusan EtisEmpati adalah kemampuan untuk memahami dan merasakan perasaan orang lain, danhal  ini  berperan  penting  dalam  pengambilan  keputusan  etis.  Individu  yang  memilikitingkat  empati  tinggi  cenderung  lebih  peduli  terhadap  dampak  keputusan  merekaterhadap orang lain dan lebih mungkin untuk membuat keputusan yang menguntungkankesejahteraan orang lain. Dalam konteks kognisi sosial, empati melibatkan kemampuanuntuk mengenali  perspektif  orang  lain,  yang  kemudian memengaruhi  evaluasi  moralterhadap tindakan tersebut.Penelitian  oleh  Batson  (1991)  menunjukkan  bahwa  individu  yang  merasa  empatiterhadap  orang  lain  cenderung  terlibat  dalam  perilaku  prososial  yang  lebih  tinggi,seperti  membantu  orang  lain  dalam  kesulitan,  meskipun  tindakan  tersebut  mungkinmerugikan  mereka  secara  pribadi.  Empati  dapat  berfungsi  sebagai  pendorong  untukpengambilan keputusan yang etis,  karena individu dengan empati tinggi lebih mampumengantisipasi  rasa  sakit  atau  kerugian  yang  dapat  dialami  oleh  orang  lain  sebagaiakibat dari tindakan mereka.Namun, empati juga memiliki keterbatasan. Empati sering kali bersifat selektif dan dapatdipengaruhi  oleh  faktor-faktor  seperti  kedekatan  emosional  atau  hubunganinterpersonal.  Sebagai  contoh,  individu  mungkin  lebih  empatik  terhadap  orang  yangdekat dengan mereka, seperti teman atau keluarga, dan kurang empatik terhadap orangyang tidak mereka kenal atau berasal dari kelompok yang berbeda. Fenomena ini, yangdikenal  dengan  istilah  "empati  selektif",  dapat  menyebabkan  ketidakadilan  dalampengambilan  keputusan  etis,  karena  individu  mungkin  lebih  cenderung  melakukantindakan yang menguntungkan kelompok mereka sendiri daripada mempertimbangkankepentingan orang lain yang berada di luar kelompok.
4. Bias Kognitif dan Pengaruhnya terhadap Keputusan EtisBias kognitif adalah kecenderungan sistematis dalam cara individu memproses informasiyang dapat mengarah pada penilaian yang salah atau keputusan yang tidak objektif. Biasini  dapat  terjadi  secara  tidak  sadar  dan  mempengaruhi  pengambilan  keputusan  etisdalam berbagai cara. Beberapa jenis bias kognitif yang relevan dengan keputusan etistermasuk bias konfirmasi, bias kelompok, dan bias efek priming.
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Bias  konfirmasi  terjadi  ketika  individu  mencari  atau  lebih  memperhatikan  informasiyang mendukung pandangan atau keyakinan yang sudah ada, sementara mengabaikaninformasi  yang  bertentangan.  Dalam  pengambilan  keputusan  etis,  bias  ini  dapatmenyebabkan individu menilai situasi secara sepihak, hanya berdasarkan pada informasiyang mendukung keputusan yang sudah diambil  sebelumnya. Bias ini  bisa berbahayadalam pengambilan keputusan yang melibatkan pertimbangan moral,  karena individumungkin  cenderung  mempertahankan  keputusan  yang  tidak  etis  dengan  mencaripembenaran yang mendukung tindakan mereka.Bias  kelompok,  yang  sering  kali  terjadi  dalam  situasi  konformitas,  adalah  bias  yangmuncul  ketika  individu  membuat  keputusan  yang  menguntungkan  kelompoknya,meskipun keputusan tersebut tidak adil  atau tidak etis.  Bias ini  sering terlihat dalamkeputusan  yang  melibatkan  loyalitas  terhadap  kelompok  atau  organisasi,  di  manaindividu  cenderung  mengabaikan  prinsip  moral  untuk  menjaga  keharmonisan  ataureputasi kelompok.Bias priming adalah fenomena di mana keputusan seseorang dipengaruhi oleh informasiyang mereka terima sebelumnya,  yang dapat mempengaruhi penilaian moral mereka.Sebagai contoh, jika seseorang terpapar pada cerita yang menggambarkan tindakan tidaketis  dalam  konteks  tertentu,  mereka  mungkin  lebih  cenderung  untuk  membuatkeputusan yang serupa, meskipun tindakan tersebut tidak sesuai dengan nilai-nilai etismereka.
KesimpulanSecara keseluruhan, kognisi sosial memainkan peran yang sangat penting dalam prosespengambilan keputusan etis individu. Proses mental yang melibatkan persepsi terhadapnorma sosial, pengaruh kelompok, empati, dan bias kognitif dapat mempengaruhi caraindividu mengevaluasi dan membuat keputusan terkait tindakan moral. Dalam konteksnorma sosial,  individu sering  kali  terpengaruh oleh ekspektasi  kelompok,  baik  untukmengikuti  aturan  yang  berlaku  dalam  kelompok  tersebut  maupun  untuk  bertindaksesuai dengan standar sosial yang diterima. Hal ini menunjukkan bahwa norma sosialdapat menjadi pendorong atau penghambat dalam keputusan etis, tergantung pada nilai-nilai yang dijunjung oleh kelompok tersebut.Pengaruh  kelompok,  terutama  dalam  bentuk  konformitas,  juga  berperan  signifikandalam pengambilan  keputusan  etis.  Tekanan sosial  dapat  mendorong  individu untukmemilih  tindakan yang lebih  sesuai  dengan keinginan mayoritas,  meskipun tindakantersebut  mungkin  tidak  konsisten  dengan  prinsip  moral  pribadi  mereka.  Selain  itu,empati  dapat  meningkatkan kesadaran individu terhadap dampak keputusan merekaterhadap orang lain, yang sering kali mengarah pada pengambilan keputusan yang lebihetis.  Namun,  empati  juga  memiliki  batasan,  terutama  ketika  ia  bersifat  selektifberdasarkan kedekatan emosional atau afiliasi kelompok.
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Bias  kognitif,  seperti  bias  konfirmasi  dan  bias  kelompok,  juga  dapat  menghalangipengambilan keputusan etis  yang objektif.  Bias ini  sering kali  menyebabkan individumembuat  keputusan  yang  lebih  menguntungkan  kelompok  atau  pandangan  merekasendiri, meskipun keputusan tersebut tidak adil atau tidak etis. Oleh karena itu, pentinguntuk  meningkatkan  kesadaran  tentang  faktor-faktor  kognitif  yang  mempengaruhipengambilan  keputusan,  guna  mendorong  individu  untuk  membuat  keputusan  yanglebih konsisten dengan nilai-nilai moral universal.Pemahaman  yang  lebih  dalam  tentang  kognisi  sosial  dapat  membantu  merancangintervensi yang lebih efektif untuk mendukung pengambilan keputusan etis yang lebihbaik dalam berbagai konteks sosial dan profesional.
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